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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi siswa SMP terhadap penggunaan media YouTube dalam pembelajaran
menyimak cerita rakyat. Penelitian dilatarbelakangi rendahnya minat dan fokus siswa pada pembelajaran menyimak yang
masih menggunakan metode konvensional, seperti membaca teks dan mendengarkan penjelasan guru secara lisan. Media
YouTube dipilih karena mampu menyajikan materi secara audiovisual melalui kombinasi gambar, suara, dan animasi sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami siswa. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan dukungan data kuantitatif sederhana. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa SMP dan 1 guru Bahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner skala Likert dengan
empat pilihan jawaban. Instrumen penelitian berupa angket berisi 10 pernyataan yang mencakup aspek ketertarikan,
kemudahan pemahaman, dan kebermanfaatan penggunaan media YouTube. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
persentase dan dipaparkan secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan persepsi
positif terhadap penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat. Siswa merasa lebih tertarik, lebih
fokus, dan lebih mudah memahami unsur cerita seperti tokoh, alur, serta latar. Fitur putar ulang juga membantu siswa
memahami materi yang belum dipahami. Selain itu, penggunaan media YouTube meningkatkan antusiasme, partisipasi, dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, media YouTube efektif digunakan sebagai alternatif
pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak cerita rakyat. Guru Bahasa Indonesia juga menyatakan bahwa
penggunaan video pembelajaran dari YouTube mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak
monoton sehingga siswa lebih aktif menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta memperhatikan materi selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas secara optimal.

Kata kunci: Persepsi Siswa, Media YouTube, Pembelajaran Menyimak, Cerita Rakyat, Bahasa Indonesia
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Kemajuan teknologi mendorong terjadinya
transformasi proses pembelajaran dari sistem konvensional menuju pembelajaran berbasis digital yang lebih
inovatif, interaktif, dan efektif. Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di era modern.
Peserta didik saat ini merupakan generasi yang akrab dengan penggunaan teknologi digital sehingga proses
pembelajaran perlu menyesuaikan perkembangan tersebut agar kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan
bermakna (Kustandi & Darmawan, 2020). Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah
penggunaan media digital berbasis audiovisual, seperti YouTube, yang saat ini semakin banyak digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah.

YouTube merupakan platform digital berbasis video yang memungkinkan pengguna mengakses berbagai jenis
informasi, termasuk materi pendidikan dan pembelajaran. Media YouTube mampu menyajikan materi
pembelajaran dalam bentuk audiovisual yang memadukan unsur gambar, suara, teks, animasi, dan video secara
bersamaan sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Kehadiran YouTube sebagai media
pembelajaran memberikan peluang bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif, inovatif, dan
tidak monoton. Menurut Arsyad (2019), media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dan informasi dalam proses belajar sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran,
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dan perasaan peserta didik. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan.

Dalam konteks pembelajaran modern, media audiovisual menjadi salah satu media pembelajaran yang dinilai
efektif karena mampu melibatkan lebih dari satu indera peserta didik dalam proses belajar. Munadi (2018)
menjelaskan bahwa media audiovisual memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi melalui unsur visual
dan audio secara bersamaan sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Penggunaan
media audiovisual juga dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa selama pembelajaran berlangsung.
Oleh karena itu, penggunaan media berbasis video seperti YouTube dianggap relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menyimak.

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Tarigan (2015) menyatakan bahwa menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang disampaikan. Keterampilan menyimak tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mendengar, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, dan
mengolah informasi yang diterima. Dalam proses pembelajaran, kemampuan menyimak memiliki peran penting
karena menjadi dasar bagi penguasaan keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara, membaca, dan menulis.

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), pembelajaran menyimak cerita rakyat menjadi salah satu materi
penting dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Cerita rakyat merupakan warisan budaya yang mengandung nilai
moral, sosial, budaya, dan pendidikan yang dapat membentuk karakter peserta didik. Melalui pembelajaran cerita
rakyat, siswa tidak hanya belajar memahami isi cerita, tetapi juga mempelajari nilai-nilai kehidupan yang
terkandung di dalamnya. Selain itu, pembelajaran cerita rakyat juga membantu siswa memahami unsur intrinsik
cerita, seperti tokoh, alur, latar, tema, dan amanat. Oleh sebab itu, pembelajaran menyimak cerita rakyat perlu
dilakukan dengan metode dan media yang menarik agar siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Namun, pada kenyataannya pembelajaran menyimak di sekolah masih sering menggunakan metode konvensional,
seperti membaca teks atau mendengarkan penjelasan guru secara lisan tanpa dukungan media yang menarik.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa mudah merasa bosan, kurang fokus, dan kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Sanjaya (2019) menjelaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang monoton dapat
menurunkan motivasi belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Rendahnya variasi
media pembelajaran juga menyebabkan siswa kesulitan memahami materi, terutama dalam pembelajaran
menyimak yang membutuhkan konsentrasi tinggi untuk memahami isi informasi yang disampaikan.

Kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran menyimak dapat berdampak pada rendahnya
kemampuan memahami isi cerita yang dipelajari. Dalam pembelajaran cerita rakyat, siswa sering mengalami
kesulitan membayangkan alur cerita, tokoh, maupun latar yang disampaikan apabila pembelajaran hanya dilakukan
melalui teks tertulis atau penjelasan verbal. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu
membantu siswa memahami isi cerita secara lebih konkret dan menarik. Penggunaan media YouTube dinilai dapat
menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif karena mampu menyajikan cerita dalam bentuk
audiovisual yang lebih menarik dan mudah dipahami.

Media YouTube memiliki berbagai keunggulan yang mendukung proses pembelajaran menyimak cerita rakyat.
Video pembelajaran yang disajikan melalui YouTube dapat membantu siswa membayangkan tokoh, latar, suasana,
dan alur cerita secara lebih jelas melalui kombinasi gambar dan suara. Selain itu, penggunaan animasi dan efek
visual pada video dapat meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi pembelajaran. Fitur putar ulang (replay)
pada YouTube juga memungkinkan siswa mengulang bagian cerita yang belum dipahami sehingga proses belajar
menjadi lebih fleksibel dan efektif. Menurut Puspitawati (2022), penggunaan YouTube dalam pembelajaran dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa karena materi dapat dipelajari secara berulang sesuai kebutuhan
peserta didik.

Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga dinilai mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah, Rokhimah,
Sari, dan Ningsih (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif sehingga siswa lebih aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, penelitian Nelvan, Tanduk, dan Simega (2024) menyatakan bahwa media
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YouTube berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia karena mampu meningkatkan
perhatian dan konsentrasi siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rosyidah dan Supriyadi (2024) menunjukkan bahwa penggunaan video
YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena materi
disampaikan secara lebih menarik dan tidak monoton. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Yuliana dan
Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa media audiovisual memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
menyimak siswa SMP karena mampu meningkatkan fokus dan pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Selain itu, Monika dan Suswandari (2025) menjelaskan bahwa penggunaan YouTube dalam
keterampilan menyimak membantu siswa memahami isi pembelajaran secara lebih jelas melalui kombinasi unsur
visual dan audio.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube memberikan dampak positif
dalam pembelajaran, persepsi siswa terhadap penggunaan media tersebut dalam pembelajaran menyimak cerita
rakyat masih perlu dikaji lebih mendalam, khususnya pada tingkat SMP. Persepsi siswa menjadi aspek penting
untuk diteliti karena dapat memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan, ketertarikan, dan kenyamanan
siswa terhadap penggunaan media YouTube dalam pembelajaran. Persepsi positif siswa terhadap media
pembelajaran dapat memengaruhi motivasi belajar dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, siswa terlihat lebih antusias ketika pembelajaran
menggunakan media video dibandingkan pembelajaran biasa. Siswa tampak lebih aktif memperhatikan materi dan
lebih mudah memahami isi cerita yang disampaikan melalui media audiovisual. Selain itu, hasil wawancara dengan
guru Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube membantu meningkatkan fokus, minat,
dan partisipasi siswa selama pembelajaran menyimak cerita rakyat berlangsung. Guru juga menyatakan bahwa
siswa lebih mudah memahami unsur-unsur cerita ketika materi disampaikan melalui video dibandingkan hanya
melalui teks bacaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis persepsi siswa SMP terhadap
penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat. Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana media YouTube mampu membantu meningkatkan minat, pemahaman, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guru dalam memilih media pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan di era digital.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif sederhana untuk
menganalisis persepsi siswa SMP terhadap penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita
rakyat. Pendekatan ini digunakan karena penelitian tidak hanya berfokus pada pengumpulan data berupa angka
melalui kuesioner, tetapi juga mendeskripsikan hasil observasi dan wawancara secara naratif.

Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa SMP dan 1 guru Bahasa Indonesia. Penelitian dilaksanakan di salah satu
sekolah menengah pertama dengan melibatkan siswa sebagai responden utama dalam pengisian angket serta guru
Bahasa Indonesia sebagai informan pendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Observasi
dilakukan selama proses pembelajaran menyimak cerita rakyat menggunakan media YouTube untuk melihat
tingkat perhatian, fokus, dan keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan
kepada 1 guru Bahasa Indonesia dan 5 siswa untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai pengalaman
dan tanggapan mereka terhadap penggunaan media YouTube dalam pembelajaran.

Instrumen penelitian berupa angket persepsi siswa menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Kuesioner terdiri atas 10 pernyataan
yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek ketertarikan, aspek kemudahan pemahaman, dan aspek kebermanfaatan
penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat.
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Data yang diperoleh dari hasil kuesioner dianalisis menggunakan teknik deskriptif persentase untuk mengetahui
kecenderungan persepsi siswa terhadap penggunaan media YouTube. Sementara itu, data hasil observasi dan
wawancara dianalisis secara deskriptif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan
media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat.

3. Hasil dan Diskusi
Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, dapat diketahui bahwa
penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat memperoleh respons yang sangat positif
dari siswa SMP. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di era digital. Menurut Arsyad (2019), media pembelajaran yang tepat dapat merangsang perhatian,
minat, serta motivasi belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Hasil kuesioner yang diberikan kepada 30 siswa menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih jawaban
Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) pada hampir seluruh pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan media
YouTube. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan YouTube sebagai
media pembelajaran menyimak cerita rakyat. Secara umum, persepsi tersebut terbagi ke dalam tiga aspek utama,
yaitu ketertarikan, kemudahan pemahaman, dan kebermanfaatan media dalam mendukung proses belajar.

Pada aspek ketertarikan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan media YouTube
jauh lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional yang biasanya hanya mengandalkan buku teks atau
penjelasan verbal dari guru. Dari 30 siswa, sebanyak 24 siswa atau sekitar 80% menyatakan setuju bahwa
pembelajaran melalui YouTube lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Hasil ini menunjukkan bahwa
unsur audiovisual berupa gambar bergerak, suara, musik latar, serta animasi yang terdapat dalam video YouTube
mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Munadi (2018) yang menyatakan bahwa media audiovisual memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pesan pembelajaran secara lebih konkret karena melibatkan dua indera
sekaligus, yaitu penglihatan dan pendengaran. Dalam konteks pembelajaran menyimak cerita rakyat, keberadaan
ilustrasi visual membantu siswa memahami jalan cerita secara lebih mendalam, sementara unsur audio membantu
mereka menangkap intonasi, ekspresi, dan dialog tokoh secara lebih jelas. Kombinasi kedua unsur tersebut
menjadikan siswa lebih fokus dan tidak mudah kehilangan perhatian selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, hasil observasi selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa tampak lebih antusias sejak
awal pembelajaran dimulai. Ketika video diputar, hampir seluruh siswa memperhatikan layar dengan serius,
menunjukkan ekspresi tertarik, serta mengikuti alur cerita dengan baik. Beberapa siswa bahkan tampak
memberikan respons spontan terhadap bagian-bagian tertentu dari cerita, seperti tertawa, menunjukkan rasa
penasaran, atau berdiskusi singkat dengan teman sebangku mengenai isi video. Hal ini menunjukkan adanya
keterlibatan emosional siswa terhadap materi yang disampaikan melalui YouTube, yang menurut Kustandi dan
Darmawan (2020) merupakan salah satu indikator keberhasilan penggunaan media pembelajaran digital.

Pada aspek kemudahan pemahaman, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih
mudah memahami isi cerita rakyat ketika materi disampaikan melalui media YouTube. Mereka menyatakan bahwa
visualisasi tokoh, latar tempat, dan urutan kejadian dalam cerita membantu mereka membayangkan isi cerita secara
lebih konkret. Dibandingkan dengan hanya mendengarkan guru atau membaca teks cerita, tayangan video
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai unsur intrinsik cerita seperti tokoh, alur, latar, serta amanat
cerita.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tarigan (2015) bahwa keterampilan menyimak tidak hanya
berkaitan dengan mendengar, tetapi juga melibatkan proses memahami, menginterpretasi, dan mengevaluasi
informasi yang diterima. Dengan bantuan media YouTube, proses memahami informasi menjadi lebih mudah
karena siswa memperoleh dukungan visual yang memperkuat pesan verbal dalam cerita. Oleh karena itu, media
audiovisual sangat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan menyimak secara optimal.
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Salah satu fitur YouTube yang banyak diapresiasi oleh siswa adalah fitur putar ulang (replay). Berdasarkan hasil
wawancara dengan lima siswa, mereka menyatakan bahwa fitur tersebut sangat membantu ketika ada bagian cerita
yang belum dipahami. Dengan mengulang bagian tertentu, siswa dapat menyimak kembali dialog atau adegan
yang dianggap penting tanpa harus meminta guru menjelaskan ulang secara terus-menerus. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Puspitawati (2022) yang menyatakan bahwa fleksibilitas media YouTube memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan pemahaman masing-masing.

Pada aspek kebermanfaatan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan media YouTube membantu
mereka lebih mudah mengingat isi cerita rakyat yang dipelajari. Gambar dan suara yang disajikan secara
bersamaan memudahkan siswa menyimpan informasi dalam memori jangka panjang. Menurut Sanjaya (2019),
pembelajaran yang melibatkan lebih banyak indera cenderung menghasilkan retensi informasi yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan satu bentuk stimulus.

Selain membantu daya ingat, media YouTube juga terbukti meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah video selesai diputar, siswa lebih aktif menjawab
pertanyaan yang diajukan guru mengenai isi cerita. Mereka mampu menyebutkan nama tokoh, menjelaskan urutan
peristiwa, serta menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam cerita rakyat dengan lebih percaya diri.
Keaktifan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menyimak secara pasif, tetapi juga memahami dan
memproses informasi secara aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Firmansyah et al. (2024) yang menyatakan
bahwa media YouTube mampu meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia juga memperkuat temuan penelitian ini. Guru menyampaikan
bahwa siswa terlihat lebih fokus, lebih mudah diarahkan, dan menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
materi ketika pembelajaran menggunakan media YouTube. Menurut guru, penggunaan video membuat proses
pembelajaran lebih efisien karena siswa dapat memahami isi cerita tanpa harus dijelaskan secara berulang-ulang.
Namun demikian, guru juga menegaskan bahwa pemilihan video harus dilakukan secara selektif agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran, tingkat perkembangan siswa, dan nilai-nilai edukatif yang ingin disampaikan.

Pendapat guru tersebut sejalan dengan penelitian Andani, Caska, dan Rizka (2024) yang menegaskan bahwa
efektivitas penggunaan YouTube dalam pendidikan sangat bergantung pada kualitas konten yang digunakan.
Video yang relevan, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik akan memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar. Sebaliknya, pemilihan video yang kurang tepat dapat mengurangi fokus siswa dan
mengganggu tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran menyimak cerita rakyat pada siswa SMP. Media ini tidak hanya meningkatkan minat
dan perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka memahami isi cerita secara lebih mendalam, meningkatkan
daya ingat, serta mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini juga
mendukung hasil penelitian Rosyidah dan Supriyadi (2024) serta Monika dan Suswandari (2025) yang menyatakan
bahwa media video YouTube merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menyimak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media YouTube sangat relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP, terutama pada materi menyimak cerita rakyat. Kehadiran media
audiovisual seperti YouTube mampu menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut guru untuk
lebih kreatif dalam menghadirkan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat
memperoleh respons yang sangat positif dari siswa SMP. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 30
siswa, sebagian besar responden memilih jawaban Sangat Setuju dan Setuju pada hampir seluruh indikator
penilaian. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa media YouTube mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan metode ceramah dan
pembacaan teks. Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada keterampilan menyimak, siswa
membutuhkan media yang mampu membantu mereka memahami isi materi secara konkret dan menyenangkan.
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Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual seperti YouTube menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak cerita rakyat.

Pada aspek ketertarikan siswa terhadap penggunaan media YouTube, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 24 dari 30 siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran menggunakan media YouTube lebih menarik
dibandingkan metode pembelajaran biasa. Perhitungan persentase dilakukan menggunakan rumus 24/30 x 100
sehingga diperoleh hasil sebesar 80%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi
positif terhadap penggunaan YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat. Ketertarikan siswa terhadap
media YouTube dipengaruhi oleh tampilan audiovisual yang mampu menghadirkan gambar, suara, animasi, dan
alur cerita secara bersamaan sehingga pembelajaran terasa lebih hidup dan tidak monoton. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapat Arsyad yang menyatakan bahwa media pembelajaran audiovisual dapat merangsang perhatian,
pikiran, dan minat siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Selain meningkatkan ketertarikan siswa, penggunaan media YouTube juga membantu siswa lebih fokus selama
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, siswa terlihat lebih
memperhatikan materi ketika guru menggunakan video cerita rakyat dibandingkan ketika guru hanya menjelaskan
materi secara lisan. Siswa tampak antusias mengikuti jalannya cerita dan lebih aktif ketika diberikan pertanyaan
mengenai isi cerita yang disimak. Hal tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki kemampuan untuk
meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. Menurut Munadi, media audiovisual dapat membantu siswa
memahami materi karena informasi diterima melalui indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga melihat visualisasi cerita sehingga materi
lebih mudah dipahami.

Pada aspek kemudahan pemahaman, sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan media YouTube
membantu mereka memahami isi cerita rakyat dengan lebih jelas. Visualisasi tokoh, latar, alur, dan suasana cerita
membantu siswa membayangkan isi cerita secara konkret. Dalam pembelajaran menyimak, kemampuan
memahami isi cerita merupakan tujuan utama yang harus dicapai siswa. Oleh karena itu, penggunaan media yang
tepat sangat diperlukan agar siswa mampu menangkap informasi yang disampaikan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Tarigan yang menyatakan bahwa menyimak merupakan proses mendengarkan lambang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, dan apresiasi untuk memperoleh informasi. Penggunaan media
YouTube membantu siswa menyimak dengan lebih baik karena informasi yang diterima tidak hanya berupa suara,
tetapi juga didukung oleh tampilan visual yang menarik.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa penggunaan
video YouTube membuat mereka lebih mudah memahami jalan cerita dibandingkan membaca teks cerita rakyat
secara mandiri. Siswa merasa bahwa gambar dan suara yang ditampilkan dalam video membantu mereka
memahami karakter tokoh serta konflik yang terjadi dalam cerita. Selain itu, penggunaan video membuat siswa
lebih mudah mengingat isi cerita karena materi disampaikan secara menarik dan tidak membosankan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media YouTube mampu meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran.
Menurut Kustandi dan Darmawan, penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari karena siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih konkret dan bermakna.

Penggunaan media YouTube dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat juga memberikan pengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa terlihat lebih bersemangat
ketika pembelajaran menggunakan video dibandingkan metode konvensional. Siswa tampak aktif menjawab
pertanyaan, berdiskusi dengan teman, dan memberikan tanggapan mengenai isi cerita yang disimak. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nelvan, Tanduk, dan Simega yang menyatakan bahwa media
YouTube dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik.
Motivasi belajar yang tinggi akan membantu siswa lebih mudah memahami materi dan mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.

Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan media YouTube juga memberikan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran. Fitur putar ulang atau replay pada YouTube memungkinkan siswa mengulang bagian cerita yang
belum dipahami. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menyatakan bahwa fitur replay sangat
membantu mereka memahami bagian cerita yang dianggap sulit. Dengan adanya fitur tersebut, siswa dapat
menyimak kembali materi tanpa harus menunggu penjelasan ulang dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa
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penggunaan media digital mampu mendukung proses belajar mandiri siswa. Menurut Puspitawati, penggunaan
YouTube dalam pembelajaran memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi kapan saja sehingga
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan efektif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif. Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan menyimak, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan. Guru
Bahasa Indonesia yang diwawancarai menyatakan bahwa penggunaan media YouTube membuat siswa lebih fokus
dan lebih mudah diarahkan selama pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, guru juga menegaskan bahwa
pemilihan video pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa agar
materi yang disampaikan tetap relevan dan mudah dipahami. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Sanjaya
yang menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
memilih dan memanfaatkan media secara tepat sesuai kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran menyimak cerita rakyat pada siswa SMP. Media YouTube mampu meningkatkan
ketertarikan, pemahaman, motivasi, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan
media audiovisual juga membantu siswa memahami isi cerita secara lebih konkret melalui kombinasi unsur visual
dan audio. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media
YouTube efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan interaktif. Dengan demikian, media YouTube dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat, untuk membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar di kelas.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube dapat membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan pada era digital. Siswa SMP pada
umumnya lebih akrab dengan penggunaan media sosial dan video digital sehingga pembelajaran berbasis YouTube
lebih mudah diterima oleh mereka. Kondisi tersebut membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia mampu meningkatkan kedekatan siswa dengan materi yang dipelajari. Penelitian Firmansyah,
Rokhimah, Sari, dan Ningsih menjelaskan bahwa penggunaan YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat membantu guru menyampaikan materi secara kreatif serta meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu,
penggunaan media digital juga membantu guru mengembangkan variasi metode pembelajaran sehingga kegiatan
belajar tidak monoton. Dengan adanya variasi media pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran hingga selesai tanpa merasa bosan selama kegiatan berlangsung di
kelas. Penggunaan media audiovisual secara tepat juga dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan
menyimak, memahami pesan moral cerita rakyat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara aktif
selama pembelajaran berlangsung.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media YouTube dalam
pembelajaran menyimak cerita rakyat memberikan dampak yang positif terhadap proses pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa SMP. Penggunaan media audiovisual melalui YouTube mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode
konvensional. Sebagian besar siswa memberikan persepsi positif karena media YouTube membantu mereka lebih
fokus, lebih antusias, dan tidak mudah merasa bosan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa penggunaan media YouTube membantu siswa memahami isi cerita rakyat dengan lebih
mudah. Kombinasi unsur visual, audio, gambar, animasi, serta penyajian alur cerita yang lebih nyata membuat
siswa lebih mudah memahami tokoh, latar, alur, dan pesan moral yang terdapat dalam cerita rakyat. Selain itu,
fitur putar ulang atau replay pada YouTube memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang bagian cerita
yang belum dipahami sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan fleksibel. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam keterampilan menyimak.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan media YouTube juga mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dalam memperhatikan materi, menjawab pertanyaan
guru, serta memberikan tanggapan terhadap isi cerita yang dipelajari. Guru Bahasa Indonesia juga menilai bahwa
penggunaan media YouTube membantu meningkatkan fokus, motivasi, dan partisipasi siswa selama pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, penggunaan media YouTube dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif, khususnya pada pembelajaran menyimak cerita rakyat di tingkat
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SMP. Media ini tidak hanya membantu meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga mendukung peningkatan
pemahaman, keaktifan, dan kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan media
YouTube memberikan pengalaman belajar yang lebih modern dan sesuai dengan perkembangan teknologi
pendidikan saat ini. Pembelajaran berbasis video membuat siswa lebih mudah menerima informasi karena materi
disampaikan secara konkret dan menarik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membantu guru menciptakan proses belajar yang lebih variatif dan
inovatif. Oleh sebab itu, pemanfaatan media YouTube perlu dikembangkan secara lebih optimal agar kegiatan
pembelajaran menyimak mampu meningkatkan kemampuan berpikir, kreativitas, dan komunikasi siswa secara
berkelanjutan bagi peserta didik.
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